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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MEDIA TERHADAP SPORULASI, VIABILITAS,  

DAN TINGKAT VIRULENSI Aspergillus spp. TERHADAP Helopeltis sp. 

(HEMIPTERA: MIRIDAE) 

 

Oleh 

 

ERYKA MERDIANA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media terhadap sporulasi, 

viabilitas spora, dan virulensi sepuluh isolat cendawan Aspergillus spp. koleksi 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian (LBPFP) Universitas 

Lampung terhadap Helopeltis sp.  Pada penelitian ini terdapat 2 set percobaan, 

percobaan pertama yaitu uji pertumbuhan Aspergillus spp. secara In Vitro pada 3 

jenis media (PDA, SDA, dan CMA) dan percobaan kedua yaitu uji virulensi 

cendawan Aspergillus spp. terhadap Helopeltis sp.  Pada percobaan yang 

pertama menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 

faktor, faktor pertama adalah jenis media dan faktor kedua adalah isolat 

cendawan Aspergillus sp. dan percobaan kedua menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK).  Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan 

Juni 2017.  Dari hasil penelitian diperoleh sepuluh isolat cendawan Aspergillus 

spp. koleksi LBPFP Universitas Lampung mempunyai pengaruh yang berbeda 

dalam memproduksi spora pada media PDA, SDA, dan CMA , tetapi tidak 

sepenuhnya dipengaruhi oleh media tumbuh namun juga terlihat dipengaruhi 
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oleh jenis isolat.  Kemudian sepuluh isolat cendawan Aspergillus spp. koleksi 

LBPFP Universitas Lampung tidak berpengaruh terhadap viabilitas spora.  

Cendawan Aspergillus spp. koleksi LBPFP Universitas Lampung mempunyai 

tingkat virulensi yang berbeda-beda dalam menginfeksi Helopeltis sp.  Perlakuan 

AS1SDA menimbulkan mortalitas tertinggi yaitu sebesar 56,67% dan perlakuan 

AS10CMA dan AS5SDA mempunyai mortalitas terendah yaitu hanya sebesar 

6,67 % pada 7 hsa. 

 

Kata kunci : Aspergillus spp., CMA, Helopeltis sp., PDA, produksi spora, SDA,  

          tingkat virulensi, viabilitas 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kakao (Theobroma cacao) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

mempunyai peranan penting terhadap perekonomian Indonesia.  Pada saat ini, 

kakao merupakan komoditas andalan ekspor non migas.  Selain itu, perkebunan 

kakao juga mampu menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Siswanto & Karmawati, 2012).  Saat ini, usaha 

peningkatan produksi kakao di Indonesia dihadapkan pada berbagai 

permasalahan, salah satunya berasal dari serangan hama dan patogen tanaman.  

Peningkatan produksi kakao di Indonesia akan tercapai apabila permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan baik.  

 

Hama pengisap buah kakao Helopeltis sp. (Hemiptera: Miridae) merupakan salah 

satu hama penting tanaman kakao (Wardojo, 1992).  Hama ini menyerang dengan 

cara mengisap buah kakao muda dan pucuk/ranting (Direktorat Perlindungan 

Perkebunan, 2002) yang menyebabkan kerugian hingga mencapai 75% (Atmadja, 

2003).  

 

Hingga saat ini pengendalian yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan 

insektisida kimia.  Insektisida kimia menjadi pilihan karena dianggap sebagai 



 
 
 

2 

metode pengendalian yang paling baik, efektif dan hasilnya dapat segera terlihat 

(Firdausil et al., 2008).   

 

Namun begitu, penggunaan insektisida kimia yang tidak bijaksana ternyata dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain pencemaran lingkungan, 

resistensi dan resurgensi hama tertentu, serta mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem (Adriani, 2006).  Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan 

pestisida tersebut, maka perlu dicari solusi teknik pengendalian yang efektif dan 

ramah lingkungan. 

 

Alternatif pengendalian dapat dilakukan dengan menggunkan cendawan 

entomopatogen, salah satunya adalah cendawan Aspergillus spp. (Eurotiales: 

Trichocomaceae).  Cendawan Aspergillus spp. dilaporkan dapat menginfeksi 

berbagai jenis serangga hama antara lain Spodoptera litura (Semenguk, 2016), 

Scirtothrips dorsalis (Shubha et al., 2014), Bactrocera cucurbitae (Yang et al., 

2015), Conopomorpha cramerella Snellen (Hamdani et al., 2011), termasuk 

Helopeltis sp. (Pasaru et al., 2014; Bordoloi et al., 2012).   

 

Beberapa laporan menyebutkan bahwa sporulasi dan viabilitas spora cendawan 

entomopatogen sangat dipengaruhi oleh media tumbuh yang digunakan (El 

Damir, 2006; Pandey & Kanaujia, 2005; Francisco et al., 2006).  Walaupun 

demikian, belum ada laporan tentang pengaruh media terhadap virulensi jamur 

entomopatogen yang digunakan.  Beberapa media secara luas telah digunakan 

sebagai media tumbuh cendawan Aspergillus spp., antara lain Potato Dextrose 

Agar (PDA), Saboraud Dextrose Agar (SDA), dan Corn Meal Agar (CMA) 

(Ingle, 2014; Senthamizhlselvan et al., 2010; Ali et al., 2016).  

https://en.wikipedia.org/wiki/Eurotiales
https://en.wikipedia.org/wiki/Trichocomaceae
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Saat ini, Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

mempunyai koleksi 10 isolat Aspergillus spp. yang sebagian telah terbukti mampu 

menginfeksi beberapa jenis serangga hama.  Hingga saat ini belum diketahui 

pengaruh media PDA, SDA, dan CMA terhadap sporulasi, viabilitas spora dan 

virulensi 10 isolat Aspergillus spp. terhadap Helopeltis sp. 

 

1.2 Tujuan  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media terhadap sporulasi, 

viabilitas spora, dan virulensi sepuluh isolat cendawan Aspergillus spp. koleksi 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian (LBPFP) Universitas 

Lampung terhadap Helopeltis sp. 

 

1.3 Kerangka Teoritis 

 

Helopeltis sp. merupakan salah satu hama penting tanaman kakao (Wardojo, 

1992) yang dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar hingga 75% (Atmadja, 

2003).  Hingga saat ini berbagai teknik pengendalian Helopeltis sp. dinilai masih 

belum efektif.  Oleh karena itu, perlu dicari alternatif teknik pengendalian yang 

efektif, aman serta ramah lingkungan.  Salah satunya penggunaan agensia 

pengendali hayati (APH). 

 

Cendawan Aspergillus spp. merupakan salah satu APH yang telah dilaporkan 

mampu menginfeksi berbagai jenis serangga hama, termasuk Helopeltis sp. 

(Pasaru et al., 2014; Bordoloi et al., 2012).  Cendawan Aspergillus sp. dan A. 

flavus diketahui dapat menimbulkan mortalitas Helopeltis sp. berturut-turut 

sebesar 90% dan 80% (Pasaru et al., 2014).  Sedangkan Bordoloi et al. (2012) 



 
 
 

4 

menyebutkan bahwa cendawan A. flavus dan A. niger dapat menginfeksi hama 

Helopeltis sp. berturut-turut sebesar 1,4% dan 15,1%. 

 

Jenis media tumbuh dilaporkan dapat memengaruhi produksi spora cendawan 

entomopatogen (El Damir, 2006; Pandey & Kanaujia, 2005).  Ingle (2014) 

melaporkan bahwa media SDA dapat memberikan pertumbuhan koloni dan 

sporulasi cendawan Nomuraea rileyi lebih baik dibandingkan media PDA.  

Senthamizhlselvan et al. (2010) menyatakan bahwa media PDA dan SDA dan 

jenis isolat memengaruhi pertumbuhan koloni dan sporulasi tujuh isolat cendawan 

Beauveria bassiana.  Media SDA menunjukkan pertumbuhan koloni maksimum 

untuk isolat BbMtKKL 2107 (68,02 mm) sekaligus pertumbuhan koloni minimum 

untuk isolat VpPmKKL2120 (32,18 mm).  Cendawan B. bassiana isolat 

BbMdKKL 2106 mempunyai sporulasi maksimal pada media SDA yaitu 8,95 x 

10
8
 spora/ml sedangkan isolat FpCmKKL 1526 mempunyai sporulasi minimum 

pada media PDA yaitu 0,28 x 10
8
 spora/ml.  Sedangkan Francisco et al. (2006) 

melaporkan bahwa media PDA dapat menghasilkan perkecambahan spora 

tertinggi cendawan Lecanicillium lecanii, B. bassiana, dan Paecilomyces 

fumosoroseus dan media SDAY menghasilkan perkecambahan spora terendah 

untuk Lecanicillium lecanii dan Paecilomyces fumosoroseus.  Ali et al. (2016) 

menyatakan bahwa diameter pertumbuhan koloni cendawan Aspergillus sangat 

dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan.  Media yang menghasilkan 

pertumbuhan koloni terbaik cendawan Aspergillus spp. secara berturut-turut 

adalah SDA, PDA, dan CMA. 
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Nutrisi/kandungan yang terdapat pada media yang berbeda dilaporkan dapat 

mempengaruhi sporulasi, viabilitas dan virulensi suatu cendawan entomopatogen.   

Shah et al. (2005) melaporkan bahwa konidia Metarhizium anisopliae yang 

virulen secara konsisten diproduksi pada osmotic stress medium (OSM) meskipun 

pertumbuhan dan sporulasinya rendah.  Safavi et al. (2007) menyatakan bahwa 

osmotic stress medium (OSM) menghasilkan pertumbuhan koloni terendah 

dengan jumlah konidia yang rendah pada semua isolat yaitu Beauvera bassiana 

dan Metarhizium anisopliae, akan tetapi konidia ini menunjukkan tingkat 

perkecambahan (viabilitas) dan virulensi yang tinggi.  Hussain et al. (2010) 

mengemukakan bahwa semua cendawan terpilih kecuali M. anisopliae (EBCL 

02049) yang dikultur pada osmotic stress medium (OSM) mempunyai 

pertumbuhan koloni yang lebih rendah (<32 mm), dengan sporulasi rendah pada 

M. anisopliae (strain 406) dan B.bassiana (EBCL 03005).  Sporulasi tinggi 

diamati pada media PDA dari semua strain cendawan entomopatogen, namun 

perkecambahan yang tinggi hanya pada M.anisopliae (93-98%).  Kandungan yang 

ada pada osmotic stress medium (OSM) adalah glukosa 8%, 2% pepton dan 5,5% 

KCl (Shah et al., 2005; Safavi et al., 2007 & Hussain et al., 2010).  Maldonado-

Blanco et al. (2014) mengemukakan bahwa nutrisi dan kondisi kultur mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam memproduksi spora yang virulen bersamaan 

dengan karakter genetik dari isolat. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: Media PDA, SDA, dan CMA mempunyai pengaruh yang berbeda 
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dalam sporulasi, viabilitas spora, dan virulensi cendawan Aspergillus spp. 

terhadap Helopeltis sp. 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Cendawan Entomopatogen Aspergillus spp. 

 

2.1.1 Morfologi Aspergillus spp. 

 

Cendawan dari genus Aspergillus umumnya adalah cendawan saprofit yang sering 

dijumpai pada tanah dan substrat organik atau anorganik.  Konidianya yang 

merupakan spora aseksual bersifat hidrofobik dan biasanya dapat terbawa di 

udara.  Konidia ini mudah berkecambah dalam berbagai kondisi karena 

termotoleran dan dapat berkecambah pada suhu berkisar 12–50°C (Bhabhra & 

Askew, 2005). 

 

Ciri utama cendawan dari genus Aspergillus adalah bentuk struktur bantalan spora 

yang mirip dengan aspergillum (alat yang digunakan untuk memercikkan air suci 

dalam liturgi umat Kristiani (Gibbons & Rokas, 2013).  Stuktur ini merupakan 

karakter mikroskopik Aspergillus paling penting dalam taksonomi cendawan ini.  

Pada saat tertentu, miselium sel-sel terdiferensiasi menjadi struktur menggembung 

berbentuk huruf T atau L dan membentuk foot cells (sel kaki) yang menghasilkan 

konidiofor tunggal yang tegak lurus.  Sel kaki ini sering sulit untuk ditemukan, 

namun struktur ini memperkuat bukti bahwa isolat yang ditemukan merupakan 

spesies Aspergillus (Machida & Gomi, 2010).
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Aspergillus biasa dijumpai di tanah-tanah daerah beriklim tropis, kompos, bagian 

tanaman yang membusuk, tempat penyimpanan biji, dll.  Genus Aspergillus 

dicirikan dengan adanya konidiofor tegak yang pada ujungnya terdapat vesikel.  

Vesikel ini tertutup oleh fialid (terkadang disebut sterigmata) dan metula.  Fialid 

dan metula ini bertumbuh serempak, lalu menghasilkan rangkaian konidia 

(Domsch et al., 1993). 

 

2.1.2 Virulensi Aspergillus spp. 

 

Menurut Cloyd (1999) cendawan entomopatogen membutuhkan 24-72 jam 

untuk menghasilkan gejala pada serangga setelah cendawan menempel pada 

tubuh serangga, dan berkecambah lebih cepat dari 10 jam setelah menempel 

pada serangga, dan bahkan hanya terjadi bila kelembaban di sekitar 85% di atas 

spora.  Badan serangga yang terinfeksi dengan Aspergillus sp. ditutupi dengan 

spora berwarna kuning kehijauan lalu membentuk konidia berwarna kuning tua.  

Infeksi dengan isolat A. flavus menyebabkan penutupan tubuh serangga dengan 

spora berwarna hijau kuning lalu membentuk miselium berwarna coklat tua, 

sedangkan V. lecanii menyebabkan warna putih murni mengelilingi tubuh 

serangga, dan tidak ada perubahan bentuk tubuh dari serangga (Pasaru et al., 

2014).  Lecuona et al. (1997) menyatakan bahwa infeksi tersebut disebabkan 

oleh pertumbuhan koloni serangga dan perkembangan cendawan di tubuh 

inangnya tidak disebabkan oleh toksin enzim yang dihasilkan oleh cendawan.  

Jika racun yang membunuh inangnya, maka inang akan mati lebih cepat setelah 

aplikasi.   
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2.2 Kepik Pengisap Buah Kakao (Helopeltis sp.) 

 

Menurut Borror et al. (1996), spesies Helopeltis sp. termasuk ke dalam ordo 

Hemiptera, Famili Miridae dan genus Helopeltis.  Helopeltis sp. merupakan kepik 

yang berwarna coklat kehitaman dengan panjang tubuhnya  4,5 – 6 mm, dan pada 

bagian toraks terdapat tonjolan yang menjadi ciri khasnya yaitu seperti jarum 

pentul (Gambar 1).   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Helopeltis sp. 

Helopeltis sp. mempunyai antena sebanyak 4 ruas yang mempunyai panjang dua 

kali dari panjang tubuhnya.  Lama hidup imago sekitar 24 hari.  Seekor betina 

mampu meletakkan telur 93 butir selama hidupnya.     Telur Helopeltis sp. berbentuk 

lonjong dengan warna putih yang diselipkan pada jaringan tanaman yang lunak 

secara berkelompok antara 2 dan 3 butir.  Stadia telur rata- rata berkisar 7 hari.  

Telur dapat dicirikan dengan adanya 2 helai benang warna putih, panjangnya tidak 

sama terlihat di atas permukaan bagian tanaman tempat telur diletakkan.  Nimfa 

Helopeltis spp. tidak bersayap dan tubuh berwarna coklat muda.  Stadia nimfa 

dapat berlangsung sekitar dua minggu dan mengalami 4 kali ganti kulit sebelum 

menjadi dewasa (5 instar) (Karmawati & Mardiningsih, 2005).  
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2.3 Media Pertumbuhan Cendawan Entomopatogen 

 

Beberapa jenis media yang dapat digunakan untuk pertumbuhan cendawan 

entomopatogen diantaranya media PDA, SDA, dan CMA.  Terdapat macam-

macam komponen dalam media yang akan digunakan.  Komponen penyusun 

media PDA komponennya meliputi potato infusion from 200 g/l, dextrose 20 g/l, 

dan agar 15 g/l, media SDA adalah mycological pepton 10 g/l, dextrose 40 g/l, 

dan agar 15 g/l, sedangkan media CMA meliputi corn meal infusion from 50 g/l, 

dan agar 15 g/l. 

 

Ali et al. (2016) menyatakan bahwa media Potato Dextrose Agar (PDA) 

merupakan media yang dapat digunakan untuk kultivasi dan identifikasi 

cendawan; media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) merupakan media yang 

digunakan untuk kultivasi rutin, untuk menumbuhkan dan menyimpan isolat 

cendawan; sedangkan media Corn Meal Agar (CMA) merupakan media yang 

digunakan untuk diferensiasi beberapa strain cendawan tertentu.  Media 

pertumbuhan yang paling baik untuk cendawan Aspergillus spp. adalah media 

SDA, kemudian disusul dengan media PDA dan yang terakhir media CMA.  

Cendawan Aspergillus flavus mempunyai diameter koloni sebesar 19 mm pada 

media SDA, 17 mm pada media PDA, dan 5 mm pada media CMA  pada 7 hari 

setelah inkubasi.  Selain itu, menurut Ingle (2014), media Sabouraud’s maltose 

agar + yeast extract (SMAY) efektif secara signifikan dibandingkan media lainnya 

dan mengalami sporulasi dalam waktu 9,53 hari.  Media SDA menunjukkan 

sporulasi yang relatif terlambat yaitu dalam waktu 13 sampai 14 hari pada 

pertumbuhan cendawan N. rileyi. 
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Senthamizhlselvan et al. (2010) menyatakan bahwa media (PDA dan SDA) dan 

jenis isolat memengaruhi pertumbuhan koloni dan sporulasi tujuh isolat cendawan 

Beauveria bassiana.  Sedangkan Francisco et al. (2006) melaporkan bahwa media 

PDA dapat menghasilkan perkecambahan spora tertinggi cendawan Lecanicillium 

lecanii, B. bassiana, dan Paecilomyces fumosoroseus dan media SDAY 

menghasilkan perkecambahan spora terendah untuk Lecanicillium lecanii dan 

Paecilomyces fumosoroseus. 

 



III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2017.  Helopeltis sp. 

diambil dari kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung (Polinela).  

Perbanyakan Helopeltis sp. dan aplikasi cendawan Aspergillus spp. dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 

dan peremajaan serta inokulasi cendawan Aspergillus spp. dilakukan di 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung.   

 

3.2 Bahan dan Alat  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serangga uji Helopeltis 

sp. instar ke-3, 10 isolat cendawan Aspergillus spp. (koleksi LBPFP Universitas 

Lampung) (Tabel 1), mentimun sebagai pakan, media Potato Dextrose Agar 

(PDA) HIMEDIA
®
, Sabouraud Dextrose Agar (SDA) HIMEDIA

®
, Corn Meal 

Agar (CMA) HIMEDIA
®
, alkohol 80 %, akuades, agar, asam laktat, tween 80, 

dan tisu.   
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Tabel 1. Sepuluh Isolat cendawan Aspergillus spp.  

Asal Isolat Kode Isolat 

Rhizosfer tanaman nanas 

 

AS 1 

AS 2 

AS 3 

AS 4 

AS 5 

Rhizosfer tanaman jagung 

 

AS 6 

AS 7 

AS 8 

AS 9 

Rhizosfer tanaman cabai AS 10 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, penggaris, 

haemocytometer, cawan petri, bunsen, erlenmeyer, drigalsky, tabung reaksi, 

stoples plastik, kuas, kain kasa, karet gelang, autoclave, laminar air flow, 

alumunium foil, plastik tahan panas, bor gabus, jarum ose, jarum ent, plastik 

wrap, kertas label, nampan, mikropipet, shaker, saringan, handsprayer, 

mikroskop, kamera, serta alat tulis. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari 2 set percobaan.  Percobaan yang pertama yaitu uji 

pertumbuhan 10 (sepuluh) isolat cendawan Aspergillus spp. secara in vitro pada 

media PDA, SDA, dan CMA.  Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama adalah jenis 

media dan faktor kedua adalah isolat cendawan Aspergillus spp.  Perlakuan 

diulang sebanyak 3 (tiga) kali. 

 

Set percobaan yang kedua adalah uji virulensi cendawan Aspergillus spp. terhadap 

Helopeltis sp.  Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
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dengan 31 perlakuan, antara lain 1 (satu) perlakuan kontrol (0,1% Tween 80), 10 

(sepuluh) perlakuan (AS 1, AS 2, AS 3, AS 4, AS 5, AS 6,AS 7, AS 8, AS 9,    

AS 10) menggunakan media PDA, 10 (sepuluh) perlakuan (AS 1, AS 2, AS 3, AS 

4, AS 5, AS 6,AS 7, AS 8, AS 9, AS 10) menggunakan media SDA, dan 10 

(sepuluh) perlakuan (AS 1, AS 2, AS 3, AS 4, AS 5, AS 6,AS 7, AS 8, AS 9,    

AS 10) menggunakan media CMA.  Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga kali 

dan dikelompokkan berdasarkan waktu aplikasi.  Dalam satu ulangan 

menggunakan 10 (sepuluh) ekor serangga, sehingga dibutuhkan 990 serangga.   

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1   Percobaan pertama : Uji Pertumbuhan Aspergillus spp. secara  

In Vitro pada 3 Jenis Media (PDA, SDA dan CMA) 

 

3.4.1.1 Penyediaan Cendawan Aspergillus spp.  

 

Cendawan Aspergillus spp. (koleksi LBPFP Universitas Lampung) yang akan 

digunakan diremajakan pada media PDA HIMEDIA
®
 dan diinkubasi selama 7 

hari.  Setelah 7 hari, dilakukan peremajaan lagi dengan cara mengambil 1 (satu) 

ose biakan murni cendawan Aspergillus spp. hasil peremajaan pertama kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 0,1% tween 80 sebanyak 10 ml 

lalu dihomogenkan menggunakan shaker.  Sebanyak 250 µl suspensi diambil 

menggunakan mikropipet lalu diteteskan pada cawan petri yang berisi media 

PDA, SDA, dan CMA HIMEDIA
®
 dan diratakan dengan menggunakan driglasky.  

Kemudian diinkubasi selama 2 hari untuk pengujian lebih lanjut.  
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3.4.1.2 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Pembuatan media PDA dilakukan dengan cara mencampurkan 39 g PDA 

HIMEDIA
®
, 2 g agar dan 1000 ml akuades.  Semua bahan selanjutnya 

dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer kemudian ditutup rapat dengan kertas 

alumunium foil, lalu dipanaskan hingga homogen.  Selanjutnya media diautoklaf 

selama 15 menit pada tekanan 1 atm dan suhu 121
o
C.  Setelah media hangat        

(± 50 
o
C), ditambahkan 1,4 ml asam laktat dan dihomogenkan kemudian dituang 

ke cawan petri. 

 

3.4.1. 3 Pembuatan Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

 

Pembuatan media SDA dilakukan dengan cara mencampurkan 65 g SDA 

HIMEDIA
®
, 2 g agar dan 1000 ml akuades.  Semua bahan selanjutnya 

dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer kemudian ditutup rapat dengan kertas 

alumunium foil, lalu dipanaskan hingga homogen.  Selanjutnya media diautoklaf 

selama 15 menit pada tekanan 1 atm dan suhu 121
o
C.  Setelah media hangat        

(± 50 
o
C), ditambahkan 1,4 ml asam laktat dan dihomogenkan kemudian dituang 

ke cawan petri.  

 

3.4.1. 4 Pembuatan Media Corn Meal Agar (CMA) 

 

Pembuatan media CMA HIMEDIA
® 

dilakukan dengan cara mencampurkan 17 g 

CMA, 2 g agar dan 1000 ml akuades.  Semua bahan selanjutnya dimasukkan ke 

dalam tabung erlenmeyer kemudian ditutup rapat dengan kertas alumunium foil, 

lalu dipanaskan hingga homogen.  Selanjutnya media diautoklaf selama 15 menit 

pada tekanan 1 atm dan suhu 121
o
C.  Setelah media hangat (± 50 

o
C), 
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ditambahkan 1,4 ml asam laktat dan dihomogenkan kemudian dituang ke cawan 

petri.  

 

3.4.1. 5  Inokulasi Cendawan Aspergillus spp. ke dalam Media PDA, SDA, 

dan CMA 

 

Masing-masing isolat Aspergillus spp. yang berumur 2 hari, dilubangi dengan alat 

bor gabus ukuran 4 mm.  Isolat Aspergillus spp. diinokulasikan ke tengah cawan 

petri dengan menggunakan jarum ent.  Cawan petri yang telah diinokulasi 

cendawan Aspergillus spp. ditutup rapat dengan plastik wrap lalu diberi label 

sesuai perlakuan dan diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang.  Perkembangan 

cendawan Aspergillus spp. diamati pada ketiga media. 

 

3.4.2   Percobaan kedua : Uji Virulensi cendawan Aspergillus spp. terhadap 

            Helopeltis sp. 

 

3.4.2.1 Penyediaan Serangga Uji Helopeltis sp. 

 

Nimfa dan imago Helopeltis sp. diperoleh dari hasil penangkapan di kebun kakao 

Politeknik Negri Lampung (Polinela).  Helopeltis sp. selanjutnya dibawa ke 

Laboratorium Ilmu Hama tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan 

diletakkan di dalam stoples plastik dan diberi makanan berupa mentimun yang 

masih segar.  Penggantian pakan dilakukan setiap 2 hari sekali.  Setelah imago 

bertelur, mentimun yang digunakan sebagai tempat bertelur dipisahkan ke dalam 

stoples baru.  Setelah menetas nimfa dipindahkan ke dalam stoples yang baru dan 

diberi mentimun, dan untuk pengujian virulensi menggunakan nimfa Helopeltis 

sp. instar 3.  Untuk masing-masing serangga uji yaitu Helopeltis sp. pada satuan 

percobaan menggunakan 10 ekor serangga dengan jumlah keseluruhan 990 ekor 

serangga uji. 
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3.4.2.2 Pembuatan Suspensi Spora Cendawan Aspergillus spp.  

 

Suspensi spora cendawan Aspergillus spp. yang berumur 7 hari dipanen dengan 

cara menambahkan 10 ml 0,1% Tween 80 steril sebagai bahan perata ke dalam 

cawan petri yang berisi koloni pertumbuhan cendawan Aspergillus spp.  Spora 

dilepaskan dari media dengan menggunakan drigalsky.  Kemudian suspensi 

tersebut disaring dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer dan di shaker agar 

homogen.  Kerapatan spora dihitung 10
8
 spora/ml. 

 

3.4.2.3 Aplikasi Suspensi Spora Cendawan Aspergillus spp. pada 

 Helopeltis sp. 

 

Masing-masing suspensi spora cendawan Aspergillus spp. yang telah diperoleh, 

dimasukkan ke dalam masing-masing sprayer atau alat semprot sebanyak 10 

ml/botol kemudian dilakukan kalibrasi.  Suspensi disemprotkan ke serangga hama 

Helopeltis sp. nimfa instar 3 dengan jarak 15 cm dari serangga uji.  Setiap ulangan 

berisi berisi 10 ekor Helopeltis sp. dan diulang sebanyak 3 kali per perlakuan.  

Pada perlakuan kontrol hanya disemprot dengan 0,1% Tween 80.  Setelah 

penyemprotan selesai dilakukan, serangga-serangga tersebut dipindahkan ke 

stoples baru yang berisi pakan alternatifnya berupa mentimun.  Pakan diganti 

setiap 2 hari sekali tanpa dilakukan penyemprotan suspensi kembali. 
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3.5 Pengamatan  

 

Variabel yang diamati pada penelitian ini antara lain: 

 

3.5.1 Sporulasi Cendawan Aspergillus spp. 

Pengamatan sporulasi cendawan Aspergillus spp. dilakukan dengan cara 

mengambil 1 ml suspensi spora kemudian diteteskan pada Haemocytometer dan 

dilakukan penghitungan menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 

400x.  Penghitungan sporulasi dilakukan dengan cara memilih 5 kotak pada 

Haemocytometer, tiap kotak tersebut dihitung dan dirata-rata nilainya.  Sporulasi 

dihitung dengan menggunakan rumus Syahnen et al. (2014) sebagai berikut: 

              
 

Keterangan : S =  Jumlah spora 

  R =  Jumlah rata-rata spora pada 5 bidang pandang 

haemocytometer   

K  =  Konstanta koefisien alat (2,5 x 10
5
) 

  F =  Faktor pengenceran yang dilakukan 

 

3.5.2 Viabilitas Spora Cendawan Aspergillus spp. 

 

Sebanyak 25 µl suspensi spora Aspergillus spp.diteteskan pada 3 (tiga) titik pada 

media PDA, SDA, dan CMA HIMEDIA
® 

kemudian diinkubasi selama 10 jam.  

Setelah itu, spora Aspergillus spp. diamati di bawah mikroskop binokuler dengan 

perbesaran 400x.  Spora dihitung berkecambah apabila panjang bulu kecambah 

berukuran 2x panjang diameter konidia (Espinel-Ingroff, 2000).  Viabilitas spora 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Syahnen et al., 2014) : 
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3.5.3 Mortalitas Nimfa Helopeltis sp. setelah Aplikasi 

 

Pengamatan mortalitas / kematian Helopeltis sp. dilakukan setiap hari sejak 1 hari 

setelah aplikasi yaitu 12 jam sampai nimfa menjadi imago atau sampai semua 

serangga uji mati.  Nimfa Helopeltis sp. yang diduga terinfeksi cendawan 

Aspergillus spp. dipisahkan dalam wadah untuk dilembabkan dengan cara 

dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah dilapisi tisu basah kemudian 

diinkubasi.  Persentase mortalitas nimfa dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

               
                      

                
      

 

3.6 Analisis Data  

 

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan Uji Barlett dan keaditifan data 

diuji dengan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan sidik 

ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) 5% menggunakan program SAS. 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut :  

 

1. Sepuluh isolat cendawan Aspergillus spp. koleksi LBPFP Universitas 

Lampung mempunyai pengaruh yang berbeda dalam memproduksi spora 

pada media PDA, SDA, dan CMA , tetapi tidak sepenuhnya dipengaruhi 

oleh media tumbuh namun juga terlihat dipengaruhi oleh jenis isolat.   

2. Jenis isolat dan media yang digunakan (PDA, SDA, dan CMA) tidak 

berpengaruh terhadap viabilitas spora yang dihasilkan oleh cendawan 

Aspergillus spp. koleksi LBPFP Universitas Lampung.   

3. Cendawan Aspergillus spp. koleksi LBPFP Universitas Lampung 

mempunyai tingkat virulensi yang berbeda-beda dalam menginfeksi 

Helopeltis sp..  Perlakuan AS1SDA menimbulkan mortalitas tertinggi yaitu 

sebesar 56,67% dan perlakuan AS10CMA dan AS5SDA mempunyai 

mortalitas terendah yaitu hanya sebesar 6,67% pada 7 hsa. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi 10 isolat Aspergillus 

spp. hingga tingkat spesies menggunakan metode analisis molekuler. 
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